BAB IV
GAMBARAN KEHIDUPAN DI KAMPUNG

BULAK BANTENG

A. Gambaran Kelurahan Bulak Banteng
Kelurahan Bulak Banteng merupakan kelurahan yang masuk dalam
wilayah Kecamatan Kenjeran. Berada di Kota Surabaya bagian utara yang
merupakan wilayah pinggiran Kota Surabaya. Secara geografis luas
wilayah Kelurahan Bulak Banteng adalah 267 Ha.”? Adapun batas wilayah

Bulak Banteng adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Selat Madura,

Sebelah Selatan : Kelurahan Sidotopo Wetan,

Sebelah Barat : Kelurahan Wonokusumo, dan

Sebelah Timur : Kelurahan Tambak Wedi/Tanah Kali Kedinding.”
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Gambar 4.1 : Peta Kelurahan Bulak Banteng
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Kelurahan Bulak Banteng memiliki 6.444 kartu keluarga (KK)
yang secara administrative terbagi menjadi 8 RW dan 68 RT.” Dari data
monografi penduduk Kelurahan Bulak Banteng menyatakan seimbang
antara laki-laki dan perempuan. Bersumber dari laporan kependudukan
Kelurahan Bulak Banteng Bulan Februari 2016, jumlah keseluruhan
penduduk adalah 25.691. Terdiri dari 13.009 adalah laki-laki dan 12.682
adalah perempuan.”

Mobilitas penduduk Kelurahan Bulak Banteng berjalan dinamis,
banyak masyarakat yang imigrasi dan emigrasi setiap bulannya. Dari tabel
laporan kependudukan per bulan February dibawah ini dapat disimpulkan
bahwa masyarakat yang datang ke Bulak Banteng lebih banyak dari pada
masyarakat yang keluar atau pindah dari Bulak Banteng. Total jumlah 143
datang dan 40 keluar dalam satu bulan, tentu hal ini akan menyebabkan
terjadinya padat penduduk di wilayah Kelurahan Bulak Banteng.

Tabel 4.1
Kependudukan Kelurahan Bulak Banteng

No. | Uraian Penduduk | Lahir | Mati | Datang | Pindah | Penduduk
Awal Bulan Akhir Bulan

1. | Laki-Laki | 12937 28 5 67 18 13009

2. | Perempuan | 12607 26 5 76 22 12682

Jumlah (L+P) 25544 54 10 143 40 25691

Sumber : Laporan Kependudukan Kelurahan Bulak Banteng Kecamatan

Kenjeran Bulan Februari 2016

™ Hasil Wawancara dengan Mas’ud (48 Tahun) Lurah Bulak Banteng pada tanggal 12 April 2016
di Kelurahan Bulak Banteng

" Data rekap Laporan Kependudukan Kelurahan Bulak Banteng Kecamatan Kenjeran Bulan
Februari 2016
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Adapun ciri-ciri masyarakatnya cenderung homogen, walaupun
dengan latar belakang yang berbeda-beda namun tujuan mereka
melakukan urbanisasi ke wilayah Kelurahan Bulak Banteng adalah sama,
yakni mencari kehidupan yang lebih layak. Mereka berusaha keras dengan
menekuni berbagai macam bidang pekerjaan di wilayah Kelurahan Bulak
Banteng.

Mayoritas, walaupun tidak diketahui jumlahnya secara pasti,
mereka berasal dari Madura. Hal ini ditandai dengan bahasa, mereka biasa
menggunaakan bahasa Madura untuk kegiatan sehari-hari, baik di rumah
ataupun di luar rumah. Kebanyakan dari mereka bertempat tinggal baik
menetap atau menyewa tempat bergerombol bersama saudara yang masih
ada hubungan keluarga dari Madura di wilayah Kelurahan Bulak Banteng.
Hal ini dilakukan agar mereka dapat hidup bersama tretan tibi atau
saudara sendiri yang sama-sama berasal dari Madura. Ini berdasarkan
pengamatan langsung oleh peneliti, walaupun beberapa dari mereka ada
juga yang berasal dari luar Madura.

Sedangkan agama yang mereka peluk mayoritas adalah Islam. Dari
total penduduk tetap di wilayah Bulak Banteng sebanyak 25.691 jiwa, ada
24.397 dari mereka beragama Islam. 921 beragama Kristen, 240 beragama
Katholik, 141 beragama Hindu, dan ada 6 orang yang memeluk agama

Budha.’®

’® Data Monografi Kelurahan Bulak Banteng Tahun 2016
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B. Profil Posyandu Anggrek 2

Secara keseluruhan ada 27 Posyandu di wilayah Kelurahan Bulak
Banteng. Posyandu Anggrek 2 salah satunya. Berdasarkan penelusuran
latar belakang sejarah, Posyandu Anggrek 2 berdiri pada tahun 2007.
Posyandu Anggrek 2 hasil pecahan dari Posyandu Anggrek 1 yang semula
berada di wilayah Bulak Banteng Lor Gereja. Posyandu Anggrek 2 berdiri
berdasarkan kebutuhan bukan keinginan seperti yang diucapkan Ibu Siti
Mukimah.

Perkembangan Posyandu Anggrek 2 semakin maju dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2008 recuitment kader berjalan sukses, pada tahun 2007
kader yang aktif hanya ada 3 yakni Bu Siti Mukimah, Bu Ari dan Bu
Woyo, yang dahulunya berada di Posyandu Anggrek 1, kemudian pada
tahun 2008 ada tambahan kader dari wilayah Anggrek 2 yakni Ibu Mumit,
Bu Nanik, Bu Heni dan Bu Muslimah.

Pada tahun 2014 karena semakin banyaknya Balita yang masuk ke
Anggrek 2 dan dengan alasan Posyandu Anggrek 2 terlalu jauh, maka
Posyandu Anggrek 2 dipecah untuk mendirikan Posyandu baru, yakni
Posyandu Matahari yang diketuai oleh Bu Ari. Sampai pada tahun 2016
bulan Juni Posyandu Anggrek 2 memiliki 157 anggota Balita dari wilayah
Gang Bulak Banteng Lor 1, Garuda 1, Garuda 2, Garuda 3, dan wilayah

Gang Pratama.
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Perkembangan tahun 2016 kader bertambah di Posyandu Anggrek

2, masih ada hubungan saudara dengan Ibu Siti Mukimah dan Ibu Mumit
yakni Shelmi yang berumur 22 tahun.
Tabel 4.2

Sejarah Perkembangan Posyandu Anggrek 2

Tahun Kejadian

2001 | Berdirinya Posyandu Anggrek di Bulak Banteng Lor Gereja

2005 | Posyandu Anggrek mendapatkan bantuan dari UNICEF berupa
susu panetral dan biskuit selama 3 bulan khusus untuk anak yang
memiliki berat badan rendah atau BGM, namun hanya beberapa

anak saja, kader yang menyeleksi penerimanya

2007 | Posyandu Anggrek Overload sehingga pecah menjadi Anggrek 1
dan Anggrek 2 diketuai oleh Bu Siti Mukimah dan menarik

kader lama yakni Bu Ari, Bu Woyo dan Bu Siti

2008 | Mencari tambahan kader

2009 | Mendapatkan bantuan berupa uang dari Puskesmas, namun
dibagikan berupa nasi untuk anak yang terkena BGM yang
terpilih. Setiap hari dibagikan untuk menu sarapan selama anak

BGM kurang lebih selama 2 bulan

2014 | Posyandu Anggrek 2 dipecah menjadi 2 yakni Posyandu

Anggrek 2 dan Posyandu Matahari

2016 | Kader bertambah : Shelmi

Informan : Bu Siti Mukimah, Bu Ari, dan Bu Mumit
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Kegiatan di Posyandu Anggrek 2 secara umum adalah
penimbangan dan pemantauan berat badan serta pertumbuhan anak
melalui KMS (kartu menuju sehat) yang rutin setiap sebulan sekali pada
awal bulan, walaupun tidak secara pasti ditentukan tanggalnya. Biasanya
ketika penimbangan akan dilaksanakan ada perwakilan kader yang
berkeliling untuk mengumumukan dari lisan ke lisan ke Ibu-lbu Balita di
wilayah Posyandu Anggrek 2.

Kegiatan  lain  adalah  penyuluhan  kesehatan  setelah
dilaksanakannya kegiatan penimbangan, biasanya sehari setelahnya. Pada
kegiatan ini ada petugas dari Puskesmas secara bergantian, berkeliling
sesuai jadwal yang dibuat guna memberikan penyuluhan seputar
kesehatan. Pada hari itu juga, para kader menyiapkan makanan ringan
untuk dibagikan ke peserta penyuluhan yang datang, adalah Ibu Siti
Mukimah selaku ketua Posyandu Anggrek 2 yang pintar memasak
berbagai macam snack untuk pada Balita, sehingga mereka tidak merasa

bosan dengan snacknya. Sedangkan insentif dana berasal dari Puskesmas

setiap bulannya. Ibu Balita mendapatkan snacknya secara gratis.

3

Gambar 4.2 : Suasana pembagian snack setelah penyuluhan
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C. Potret Balita Penyandang BGM dan Gizi Kurang di Posyandu
Anggrek 2
Dari hasil data penimbangan Balita di Posyandu Anggrek 2 pada
Bulan Maret 2016 tercatat dari 157 Balita yang aktif menimbang, 10 Balita
diantaranya penyandang BGM dan 20 Balita termasuk gizi kurang. Namun
seiring perjalanan peneliti hanya dapat mengorganisir dan mengadvokasi
14 Balita. Secara umum dapat dilihat pada peta persebaran rumah 14

Balita melalui peta dibawah ini:

A
U =
s z
=
=
B conien R

PETA ANGGOTA SEKOLAH BALITA
POSYANDU ANGGREK 11

Rumah pribaci - [ Posyandu :ﬁ

Rumah kos - Jalan besar © em—

— & T
Gambar 4.3 : Peta Persebaran Rumah Balita Penyandang BGM dan
Gizi Kurang

Dari 14 persebaran rumah anggota Sekolah Balita yang
digambarkan dalam peta, 4 diantaranya adalah rumah kontrak atau sewa.

Sedangkan 10 lainnya bertempat tinggal di rumah pribadi atau rumah
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sendiri. Secara umum kebanyakan dari mereka adalah keluarga yang
berasal dari Madura, baik asli Madura maupun keturunan Madura dari
pihak laki-laki ataupun dari pihak perempuan. Secara lengkapnya akan di
diskripsikan satu persatu penyandang BGM dan gizi kurang di wilayah
Posyandu Anggrek 2 di bawah ini:
1. Irmatul Hasanah
Irmatul Hasanah berumur 3,5 tahun atau 42 bulan, tepatnya
lahir pada tanggal 2, bulan Januari tahun 2013. Irmatul adalah anak
tunggal yang lahir dari pasangan Bapak Zainal Arifin dan Ibu Siti
Fatimah. Bapak Zainal Arifin dan Ibu Fatimah berasal dari Sampang,
Madura. Pendidikan terakhir Bapak Zainal Arifin dan Ibu Siti Fatimah
adalah SMP. Sehari-hari ke dua orangtua Irmatul bekerja sebagai
pedagang, rata-rata penghasilan perbulannya adalah 1.600.000. Irmatul
hidup di sebuah kontrakan kecil berukuran tidak lebih 3,5 x 1,5 m
berisikan 3 orang di Gang Garuda 2 nomer 38. Irmatul termasuk dalam
anak kategori anak BGM, berat badannya 9,1 Kg yang seharusnya

pada garis normal diusianya 15 Kg.

Gambar 4.4 : Irmatul Hasanah
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2. Syifaul Hasanah

Syifaul Hasanah sekarang berumur 3,9 tahun atau 45 bulan,
tepatnya lahir pada tanggal 9, bulan September, tahun 2012. Syifaul
adalah anak kedua dari pasangan Bapak Deli dan Ibu Maisah. Mereka
berasal dari Bangkalan, Madura. Pendidikan kedua orangtua Syifaul
adalah SD. Keseharian Bapak Deli bekerja sebagai pengambil sampah
di perumahan, bekerja sebagai pemungut sampah memang bukan
pekerjaan yang mudah. Bukan hanya kotor, tapi resiko kesehatan juga
acapkali membahayakan Bapak Deli. Pendapatan setiap bulannya
adalah 1.800.000. Sedangkan Ibu Maisah hanya sebagai Ibu rumah
tangga dirumah. Keluarga Syifaul yang berjumlah 4 orang, tinggal
dirumah sewa dengan ukuran 3,5 m x 1,5 m di Gang Garuda 1 No 27 .
Syifaul termasuk Anggota Sekolah Balita yang memiliki berat 9,7
sedangkan berat mediannya atau normal seusianya adalah 15,5 Kg,

karena keadaan inilah Syifaul termasuk BGM.

Gambar 4.5 : Syifaul Hasanah
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3. Fatin Sidgia

Fatin Sidgia saat ini berumur 2,8 atau 32 bulan, tepatnya pada
tanggal 18, bulan Oktober, tahun 2013. Fatin adalah anak tunggal dari
pasangan Bapak Hariyanto dan Ibu Sumanten. Orangtua Fatin atau
Bapak Hariyanto bekerja sebagai kuli. Sedangkan Ibunya menjadi 1bu
rumah tangga. Fatin tinggal serumah bersama kakek dan neneknya di
rumah pribadi yang berukuran tidak lebih 3,5 m x 2 m di Bulak
Banteng Lor Nomor 169. Fatin termasuk BGM karena berat badannya

hanya 8,2 Kg sedangkan berat badan normal seusianya adalah 13,1 Kg.

Gambar 4.6 : Fatin Sidgia
4. Alfinto Taufiqi

Alfinto Taufigi saat ini berumur 3,4 tahun atau 41 bulan,
tepatnya lahir pada tanggal 27, bulan Januari, tahun 2013. Alfinto
adalah anak kedua dari pasangan Bapak Nasir dan Ibu Rohimah.
Bapak Nasir berasal dari Bangkalan Madura, sedangkan Ibu Rohimah
berasal dari Tenggumung. Sehari-hari kedua orang tua Alfinto bekerja
sebagai tukang jahit cabang dari konveksi. Penghasilan rata-rata kedua

orang tua berkisar 2.000.000. Alfinto dan keluarga tinggal di rumah
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kontrak yang sangat sempit, yakni tidak lebih dari 3 x 2 m. dalam satu
tahun  Bapak Nasir harus membayar kontrakan sebesar
3.000.000/tahun. Alfinto tinggal di Gang Garuda 2 Nomor 10. Alfinto
termasuk Anggota Balita yang terjangkit BGM karena berat badan
seusianya 15,2 Kg sedangkan Alfinto hanya mempunyai berat badan

11 Kg.

Gambar 4.7 : Alfinto Taufiqi

. Ramdan Habibi

Ramdan Habibi adalah anak kedua dari pasangan Bapak Eko
dan Ibu Musrifah. Ramdan saat ini genap berusia 2 tahun atau 24
bulan. Ramdan terlahir pada tanggal 11, buan Juli, tahun 2014.
Orangtua Ramdan berasal dari Sumur Koning, Bangkalan, Madura.
Pendidikan terakhir orangtua mereka adalah SD. Keseharian orang tua
bekerja sebagai kuli bangunan, sedangkan lIbu akhir-akhir ini sedang
menggeluti pekerjaan sebagai tukang jahit di sebuah konveksi.
Pendapatan kedua orang tua jika digabungkan sebesar 2.100.000.

Ramdan dan keluarga tinggal di rumah sewa yang ukurannya kurang
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dari 4 x 2 m, berada di Gang Garuda 1 Nomor 52. Ramdan mempunyai
berat badan hanya 8 Kg, berat badan normal diusianya adalah 12,2 Kg.

sehingga Ramdan masuk dalam kategori anak BGM.

Gambar 4.8 - Ramdan Habibi dan Ibu Musrifah

. Fahria

Fahria adalah anak yang terlahir dari pasangan Bapak Rosyid
dan Ibu Musti’ah. Fahria saat ini berumur 2,4 tahun atau 30 bulan.
Tepatnya terlahir pada tanggal 21, bulan Maret, tahun 2014. Fahria
tinggal di rumah sewa di Gang Garuda 2 Nomor 13. Pekerjaan
orangtua adalah pedagang. Pendidikaan terakhir tidak sekolah.
Pemdapatan orangtua 1.800.000. Fahria memiliki berat badan 7,5 Kg.
Fahria termasuk anak yang mengalami BGM, rata-rata berat badan

diusianya seharusnya mencapai 12,7 Kg.

Gambar 4.9 : Fahria dan Ibu Musti’ah
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7. Saiful Maslul

Saiful Maslul adalah anak kedua dari pasangan Bapak Khusni
dan Ibu Khoirun Nisa. Saat ini Saiful Maslul berusia 3,4 tahun atau 40
bulan, tepatnya terlahir pada tanggal 7, bulan Maret, tahun 2013.
Kesehariannya Bapak Khusni bekerja sebagai tukang odong-odong
sedangkan Ibu Khoirun Nisa bekerja sebagai penjaga toko sembako
kecil-kecilan dirumah, rata-rata penghasilan kedua orang tua adalah
Rp. 3.200.000. Pendidikan orangtua adalah SD. Saiful Maslul dan
keluarga tinggal di rumah pribadi di Gang Garuda 1 Nomor 107. Saat
ini Saiful Maslul memiliki berat badan 10,7 Kg. Saiful Maslul
termasuk anak yang memiliki gizi kurang. Berat badan normal

diusianya seharusnya 15 Kg.

Gambar 4.10 : Saiful Maslul

8. Bisma Aditya
Bisma Aditya adalah anak kedua dari pasangan Bapak Lamino
dan Ibu Kartini. Asli dari keluarga Jawa. Bapak Lamino berasal dari
Bojonegoro dan Ibu Karini berasal dari Nganjuk. Bisma kini berusia

2,2 tahun, atau 26 bulan. Terlahir pada tanggal 21, bulan Mei, tahun
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2014. Sehari-hari orangtua Bisma bekerja sebagai kuli bangunan,
sedangkan Ibu Kartini hanya sebagai Ibu Rumah Tangga. Pendapatan
dari hasil jerih payah kuli bangunan setiap bulannya 1.680.000. Ibu
Kartini adalah kaum urban yang berasal dari Bojonegoro, Bapak
Lamino berasal dari Madura. Pendidikan Bapak Lamino hanya sampai
SD sedangkan Ibu sampai jenjang SMP. Bisma tinggal bersama
keluarganya di Gang Garuda 2 Nomor 1. Saat ini Bisma terjangkit
BGM, karena diusianya berat badan normal adalah 12,5 Kg sedangkan

Bisma hanya memiliki bobot 8,5 Kg.

Gambar 4.11 : Bisma Aditya
. Deva Afsyin M

Deva Afsyin adalah anak kedua dari pasangan Bapak Habib
dan Ibu Sari. Deva saat ini belum genap berusia 1 tahun, tepatnya
berusia 8 bulan, terlahir pada tanggal 6, bulan September, tahun 2015.
Sehari-hari Bapak Habib bekerja sebagai karyawan swasta di Rumah

Sakit Muhammadiyah Surabaya bagian Bimbingan dan Rohani Islam,
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pendidikan terakhir S2. Sedangkan Ibu Sari bekerja sebagai Ibu rumah
tangga sembari menjadi pelayan toko sembako di rumahnya. Ibu Habib
berasal dari Bangkalan, Madura. Sedangkan lIbu Sari berasal dari
Surabaya. Penghasilan keduanya jika digabungkan mencapai Rp.
2.600.000. Deva tinggal di rumah pribadinya di Gang Pratama Nomor
29. Awalnya Deva terlahir dengan berat badan normal, namun karena
terkena lambung di usia muda sehingga kini berat badannya hanya 5,4
Kg, sedangkan Median atau berat badan normal diusianya seharusnya

mencapai 7,6 Kg. Sehingga Deva termasuk kategori gizi kurang.

Gambar 4.12 : Deva Afsyin M

Dewi Sulistiya

Dewi Sulistiya adalah anak ketiga dari pasangan Bapak Subairi
dan Ibu Isti’ah. Dewi sama dengan Deva, usianya belum genap 1
tahun, saat ini usianya baru menginjak 8 bulan, tepatnya terlahir pada
tanggal 2, bulan September, tahun 2015. Bapak Subairi sebagai
karyawan swasta di sebuah pabrik rak piring, sedangkan Ibu Isti’ah
hanya sebagai Ibu rumah tangga di rumah. Keduanya tidak pernah
mengenyam dunia pendidikan atau tidak sekolah, walaupun dalam

membaca ia bisa. Bapak Subairi dan Ibu Isti’ah berasal dari Sampang,
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Madura. Pendapatan Bapak Subairi setiap bulannya adalah Rp.
2.000.000. Dewi dan keluarganya tinggal di rumah pribadi di Gang
Pratama Nomor 9. Saat ini Dewi memiliki berat badan 5,1 Kg. Berat
badan normal diusianya seharusnya adalah 7,6 Kg, sehingga Dewi

termasuk anak yang terjangkit BGM.

Gambar 4.13 : Dewi Sulistya

Saiful Bahri

Saiful Bahri adalah anak dari Bapak Arifin dan lbu Musrifah.
Saat ini Saiful Bahri berumur 4,2 tahun atau 48 bulan, tepatnya terlahir
pada tanggal 15, bulan Mei, tahun 2012. Pendidikan orangtua adalah
SD. Pendapatan kedua orangtua 1.7000.000. Pekerjaan orangtua
adalah supir. Saiful Bahri tinggal bersama keluarganya di Gang
Garuda 3 Nomor 159. Saiful Bahri memiliki bobot 12,3 Kg, berat
badan usia normalnya adalah 16,3 Kg, sehingga Saiful Bahri termasuk

anak yang terjangkit gizi kurang.
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| Gambar 4.14 : Saiful Bari

12. Sakti Mandraguna

Sakti Mandraguna adalah anak kedua dari pasangan Bapak
Anjar dan Ibu Marfu’ah. Sakti Mandraguna saat ini berusia 2,3 tahun,
atau 27 bulan, tepatnya terlahir di tanggal 26, bulan Oktober, tahun
2014. Pendidikan kedua orangtua adalah SMP. Pendapatan 1.800.000.
Pekerjaan sebagai swasta. Sakti mengalami telat perkembangan secara
motorik atau pergerakan, pada umur 27 bulan Sakti belum dapat
berjalan, karena pada umumnya Balita berusia 12-18 bulan anak sudah
dapat berjalan dan mengeksplore keliling rumahnya. Saat ini Sakti
tinggal bersama keluarganya di Gang Bulak Banteng Lor 1 Nomor
208. Berat badan Sakti saat ini adalah 7,7 Kg, sedangkan berat badan
normal diusianya seharusnya adalah 12,7 Kg. Sakti digolongkan anak

BGM.

Gambar 4.15 : Sakti Mandraguna
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13. Arya

Arya adalah anak pertama dari pasangan Bapak Sumarno dan Ibu
Al Qori’ah. Saat ini usia Arya 2,5 tahun atau 29 bulan, tepatnya terlahir
pada tanggal 13, bulan February, tahun 2014. Kesehariannya Bapak
Sumarno bekerja sebagai Supir, dan Ibu Al Qori’ah sebagai Ibu rumah
tangga. Penghasilan kedua orangtua Arya adalah 1.500.000. Pendidikan
Bapak SD dan Ibu SMA. Arya sehari-hari tinggal bersama Mbahnya di
Gang Bulak Banteng Lor 1 Nomor 220. Berat badan Arya saat ini adalah
10,7 Kg, berat badan normal seusianya seharusnya adalah 13,1 Kg,

sehingga Arya dikategorikan anak yang tergolong gizi kurang.

Gambar 4.16 : Arya

14. Farhan Abada
Farhan Abada adalah anak kedua dari pasangan Bapak Junaedi
dan Ibu Suci. Farhan saat ini belum genap berusia 1 tahun, tepatnya 11
bulan. Terlahir pada tanggal 17, bulan Agustus, tahun 2015. Orangtua
Farhan bekerja sebagai kuli bangunan bongkar muat di toko bangunan.
Penghasilan tiap bulannya Rp. 2.000.000. Sedangkan Ibu hanya

sebagai ibu rumah tangga. Pendidikan terakhir SD. Kedua orangtua
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tidak pernah mengenyam dunia pendidikan alias tidak sekolah. Farhan
tinggal di rumah pribadinya di Gang Garuda 1 Nomor 100. Farhan
termasuk anak yang rawan terkena diare, hal ini karena pola asuh
orang tua yang salah. Farhan termasuk Balita yang tergolong BGM,

berat badan Farhan hanya 6,8 sedangkan berat badan normal diusianya

adalah 9,4 Kg.

Gambar 4.17 : Farhan dan Ibu Suci




